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ABSTRAK

Pendlitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui pemahaman siswva kelas 1V Sekolah Dasar
dalam menemukan konsep luas segi banyak menggunakan Tangram berpetak;
(2) menghasilkan lintasan belgjar bagi siswamelaui Tangram berpetak dalam pembelgjaran luas
segi banyak menggunakan pendekatan PMRI di kelas V. Penelitian dilaksanakan di SD 1dam
Az-Zahrah Palembang yang melibatkan 26 orang siswa kelas 1V. Metode yang digunakan
adalah design research pembelgjaran luas segi banyak menggunakan Tangram berpetak
melalui tahap-tahap preparing for the experiment, teaching experiment, dan retrospective
analysis. Pendlitian ini menghasilkan Learning Trajectory yang memuat serangkaian proses
pembelgjaran dalam 3 aktivitas yaitu: (1) menentukan jenis bangun datar dan mempartisi
bangun (menggunakan konteks berbagai pekerjaan); (2) menentukan luas dengan persegi
satuan (menggunakan Tangram berpetak); (3) menemukan agoritma luas segi banyak. Hasl
dari percobaan pembelgjaran menunjukkan bahwa dengan pendekatan PMRI, Tangram berpetak
berperan sebagai model yang mendorong siswa menemukan konsep luas segi banyak.

Kata Kunci: Luas segi banyak, Tangram berpetak, design research, PMRI

ABSTRACT

This research is used for (1) knowing the level of understanding on fourth grade students
of elementary school in finding polygon area concept through square-grid Tangram; (2)
producing the learning trgjectory for the student in learning polygon area through square-grid
Tangram by using PMRI approach to the fourth grade students. This research is involving 26
students of fourth grade at Az-Zahrah Idamic Elementary school Palembang. The research is
usng design research methodology of learning polygon area through square-grid Tangram
consist of preparing for experiment steps, teaching experiment, and retrsospective analysis. The
result of the research is Learning Trajectory consist of the three learning process activities,
which are: (1) determining the kinds of plane figure and plane partitioned (using many kinds of
employment context); (2) determining the area of square unit (using square-grid Tangram); (3)
finding the algorithm of polygon area. The result shown that by using PMRI approach, square-
grid Tangram is useful as a model to support the students in finding polygon concepts.

Keywords: Polygon area, Square-grid Tangram, design research, PMRI

PENDAHUL UAN

Geometri merupakan cabang
matematika yang digjarkan pada setiap
jenjang pendidikan, baik pada jenjang
pendidikan sekolah dasar hingga di
perguruan tinggi. Geometri merupakan

bagian matematika yang sangat dekat
dengan siswa, karena hampir semua objek
visud yang ada di sekitar 9swamerupakan
objek geometri (Safrina, Ikhsan, dan
Ahmad; 2014).

Usiskin (1982) memberikan alasan
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mengapa geometri perlu digjarkan yaitu
pertama, geometri satu-satunya bidang
matematika yang dapat mengaitkan
matematika dengan bentuk fisik dunia
nyata. Kedua, geometri satu-satunyayang
dapat memungkinkan ide-ide matematika
yang dapat divisualisasikan, dan yang
ketiga, geometri dapat memberikan contoh
yang tidak tunggal tentang sistem
matematika. Konsep-konsep geometri
banyak digunakan dalam berbagai bidang
pekerjaan, seperti dalam pekerjaan
konstruksi bangunan, furniture, bahkan
juga dalam bidang seni. Namun prestas
siswa Indonesia dalam bidang geometri
mulai dari SD sampai perguruan tinggi
masih rendah. Hasil penelitian Sarjiman
(2001) tentang penguasaan matematika SD
dari mahasiswa PGSD Prajabatan,
menunjukkan bahwa geometri termasuk
materi yang sulit untuk dikuasai.

Salah satu bagian geometri yang
digiarkan di Sekolah Dasar adalah materi
luas segi banyak. Luas segi banyak dapat
ditentukan dari luas gabungan bangun detar.
Penelitian tentang pembelgaran luas
gabungan bangun datar sudah pernah
dilakukan oleh beberapa peneliti sebelum-
nya, diantaranya Hariyanto (2010) yang
menyatakan peningkatan hasil begar luas
bangun segi banyak sederhana melalui
media pembelgjaran konkrit.

PMRI (Pendidikan Matematika
Redligtik Indonesi@) atau RME (Realistic
Mathematics Eduacation) adalah teori
belgar matematikayang dikembangkan di
Belanda sgjak awal 1970-an. Sebagai
sebuah teori, RME memiliki filosofi dan
karakteristik sendiri. PMRI atau RME
menggabungkan pandangan tentang apa
matematika, bagaimana siswa belgar
matematika, dan bagaimana matematika
harus digjarkan (Zulkardi, 2002). Menurut
lIma (2011), PMRI adalah salah satu
pendekatan pembelgaran yang akan
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menggiring siswa memahami konsep
matematika dengan mengkonstruks sendiri
melalui pengetahuan sebelumnya yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-
harinya, dengan menemukan sendiri konsep
tersebut, maka diharapkan belgjar siswa
menjadi bermakna. Untuk itu diperlukan
pendekatan PMRI dalam pembelgjaran
materi luas gabungan bangun datar di
sekolah sehingga siswa mampu
mengeluarkan pendapat, bertanya, dan
mempresentasikan jawabannya.

Menurut Zulkardi dan Ilma (2010),
pada pendekatan ini peran guru tak lebih
dari seorang fasilitator, moderator atau
evaluator sementara peran siswa lebih
banyak dan aktif untuk berpikir,
mengkomunikasikan argumentasinya,
menjudtifikes jawaban mereka, sertamdatin
nuansa demokras dengan menghargai
dtrategi atau pendapat teman lain.

Dalam membelajarkan konsep
geometri, Hiele (1999) menegaskan bahwa
untuk mengembangkan geometry
thinking harus melalui rangkaian aktivitas
yang dimulai dari permainan. Senada
dengan hal tersebut, pendekatan PMRI
pun menekankan adanya penggunaan
konteks sebagal starting point dalam
pembelajaran matematika seperti
permainan tradisional, ceritarakyat, dan
bentuk forma matematika bisadigunakan
sebagal konteks atau masalah realistik
sehingga siswa mampu mengeluarkan
pendapat, bertanya, dan mempresentasikan
jawabannya.

Penelitian yang akan dilakukan oleh
pendliti berkaitan dengan konteks Tangram
berpetak yang berhubungan dengan bentuk
pada suatu pekerjaan pada materi luas
segi banyak. Tangram adalah salah satu
jenis puzze yang paling populer di dunia.
Tangram adalah suatu puzze yang terdiri
dari tujuh keping bangun datar yang dissbut
‘tans’ (Wiratama, 2012).
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Metode tersebut telah digunakan
bebergpa pendliti, diantaranyaLisnani, lIma,
dan Somakim (2013) yang mendesain
pembel gjaran bangun datar menggunakan
fable " dog catches cat” and puzde tangram.

Berdasarkan kurikulum yang di-
kembangkan di tahun 2013 yang disebut
dengan kurikulum 2013, pendekatan PMRI
sangat cocok digunakan. Hal ini dissbabkan
karena pada kurikulum 2013 terdapat
pendekatan saintifik yang dalam
pembelgarannya meliputi mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi/
mencoba, mengolah informas/ mengasodag,
dan mengkomunikasikan.

Berdasarkan uraian tersebut, penditi
akan mendesain dan mengembangkan
Hypothetical Learning Trajectory (HLT)
berupa Tangram berpetak yang merupakan
langkah awa dalam pembeaaran luas
segi banyak, kemudian menggunakan
pendekatan PMRI dan ditergpkan di kdlas1V.

Adapun tujuan penelitian ini adalah
(2) untuk mengetahui pemahaman peserta
didik kelas IV Sekolah Dasar dalam
menemukan konsep luas segi banyak
dengan menggunakan Tangram berpetak;
(2) menghasilkan lintasan belgar bagi swa
melalui Tangram berpetak dalam
pembdgaran luas sagi banyak menggunakan
pendekatan PMRI di kelas V.

Materi luas sagi banyak akan dipetekan
ke dalam kurikulum 2013. Pemetaan

menghitung luas segi banyak di kelas IV
dalam kurikulum 2013 adalah dengan
tema berbagal pekerjaan dan sub tema
pekerjaan orang tuaku. Kegiatan
pembel gjarannya bereksplorasi tentang
luas bangun gabungan. Kompetens yang
dikembangkan adalah: 1) Sikap: cinta
lingkungan, rasaingin tahu dan teliti; 2)
Pengetahuan: Pekerjaan, perkembangan
teknologi, pelestarian lingkungan, luas, dan
keliling bangun gabungan, pertanyaan;
3) Keterampilan: Mencari informasi,
menghitung, memprediksi, menganalisis,
membandingkan dan menyimpulkan.
Kompetens Dasar pada pembelgjaran ini
yaitu: (1.14) Menentukan hubungan antara
satuan dan atribut pengukuran termasuk
luas dan keliling persegi; dan (4.9)
Mengembangkan dan membuat berbagal
pola numerik dan geometris. Sedangkan
indikator pembelgarannyaaddah (1.14.1)
Menentukan luas dari segi banyak dengan
menggunakan satuan petak (satuan
persegi) dan (4.9.1) Mengembangkan dan
membuat berbagai pola bangun segi
banyak dengan satuan petak (satuan
perseg).

Pada penelitian ini, konteks yang
digunakan addah Tangram. Tangram addah
Suatu puzzde yang terdiri dari tujuh keping
bangun datar yang disebut ‘tans . Bentuk
tujuh keping Tangram tersebut terlihat pada
Gambar 1.

Gambar 1. Bentuk tujuh keping Tangram
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Dengan memindah-mindahkan ketujuh
kepingan yang ada, kita dapat menciptakan
berbaga bentuk yang sangat banyak. Ini
adalah awa mula/dasar untuk mengerti
akan luas (area). Model permainan
Tangram digunakan dengan cara
merangkaikan potongan Tangram dengan
menempdkan bagian 99 yang samapanjang
sehingga terbentuk bangun geometri yang
dikehendaki.

Penyesuaian permainan Tangram bagi
siswa adalah menyusun ketujuh keping
Tangram menjadi segi banyak-segi banyak
konvek. Terdapat 13 bentuk yang mungkin
terdiri dari 1 segitiga, 6 segiempat, 2
segilima, dan 4 segienam. (Sobel dan
Maletsky, 2004).

Penelitian yang dilakukan ini
menggunakan pendekatan PMRI. Menurut
Freudentha dalam Gravemeijer (1994)
dalam pembelgaran RME terdapat tiga
prinsip, yaitu: 1) Guided reinvention and
progressive  mathematizing; 2)
Didactical phenomenology; dan 3) Self —
developed models.

PMRI mempunya limakarakterisik yang
=ua dengan karekterisik RME  (deLange,
1987; Treffers, 1991; Gravemeijer, 1994;
Zulkardi, 2002), yaitu: 1) Menggunakan
masdah konteksud; 2) Menggunakan modd
atau jembatan dengan instrumen vertikd; 3)
Menggunakan kontribusi siswa; 4)
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Interaktivitas, dan 5) Terintegras dengan
topik pembelgaran lainnya

Adapun teori yang mendukung
penelitian ini adalah teori Van Hiele. Teori
van Hiele menjelaskan perkembangan
berpikir sswadadam belgar geometri akan
meaui limatahap (Usskin, 1982; van de
Wadle, 2008; Rizkianto, 2012; Abdullah &
Zakaria, 2012), yaitu: 1) Tahap O
(visudisas); 2) Tahap 1 (andiss); 3) Tahap
2 (deduks informal); 4) Tahap 3 (deduks);
dan 5) Tahap 4 (ketepatan).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian design research yang melalui
tiga tahap, yaitu preparing for the
experiment, teaching experiment dan
retrospective analysis. Dasar penelitian
ini adalah dugaan pembelgjaran di kelas
sehingga menghasilkan lintasan belgjar.
Dugaan tersebut dianalisis lalu didesain
kembali dan direvisi kemudian di
implementasikan lagi (Gravemeijer dan
Caobb, 2006).

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
Sklus proses yang berulang dari eksperimen
pemikiran (thought experiment) menuju
eksperimen pembelgjaran (intruction
experiment) (Gravemeijer, 1994). Proses
sklik bisadilihat seperti yang ditunjukkan
oleh Gambar 2.
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Gambar 2. Proses sklik dalam design research
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Adapun subjek dari pendlitian ini untuk:
tahap pilot experiment adalah sebanyak
6 orang siswa yang terbagi menjadi 3
kemampuan, yaitu tinggi, sedang dan
rendah, dan pada tahap teaching
experiment di kelas 1V Tabligh SD Idam
Az-Zahrah sebanyak 26 orang.

Tahap-tahap pdaksanaan penditianiini,
yatu:

1) Preparing for the Experiment

(Desain Pendahuluan)

Padatahapini dilakukan kgian literatur
mengenai materi pembelgjaran yaitu luas
segi banyak, Tangram, PMRI, kurikulum
2013, dan design research sebagai dasar
perumusan dugaan strategi awa siswa
dalam pembelgaran luas segi banyak.
Kemudian, peneliti akan melakukan
wawancara dengan beberapa siswa untuk
dijadikan informas mengena sgauh mana
pemahaman siswa yang berkaitan dengan
materi prasyarat pembelgaran luas segi
banyak. Hasil tersebut akan digunakan
peneliti sebagal bahan dalam mendesain
hypothetical learning trajectory
(hipotesis lintasan belajar), yaitu
mengurutkan dugaan mengenal strategi
siswa dan perkembangan berpikir dari
siswa dan prediks jawaban yang akan
muncul. Dugaan ini bersifat dinamis
sehingga dapat disesuaikan dengan reaks
siswa dalam belgjar dan direvisi selama
teaching experiment.

2) The Design Eksperiment (Desain

Percobaan)

Pada tahap ini, uji coba desain
dilakukan secara bertahap. Pada siklus
pertama yaitu pilot experiment untuk
mengujicobakan HLT yang telah dirancang
pada siswa dalam kelompok kecil guna
mengumpulkan data ddam menyesuaikan
dan merevis HLT awal untuk digunakan
pada tahap teaching experiment nantinya.
Ddam penditian percobaan ini, pendliti akan

berperan sebagai guru model agar HLT
yang telah didesain dgpat mencapal sasaran
sesual dengan tujuan pembelgaran. Hasl
diskus dengan guru dan wawancaradengan
siswa akan digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam memperbaiki HLT.

Pada siklus kedua, yaitu teaching
experiment atau percobaan mengajar
merupakan tahap inti dari design research
karena pada tahap ini, HLT yang telah
didesain atau dirancang dan diperbaiki
sebelumnya akan diujicobakan di kelas
sebenarnyayang menjadi subyek pendlitian.
Has| dari tahap ini akan digunakan untuk
menjawab masalah dalam penelitian ini.
Guru model bertindak sebagal penggjar
dan pendliti melakukan observas terhadap
aktivitas pembel gjaran yang merupakan
kemampuan pemahaman matematika
gswa

Sdlama proses berjdan, konjektur atau
dugaan-dugaan/ide-ide dapat dimodifikas
sebagai revis local instructional theory
untuk aktivitas berikutnya.

3) RetrospectiveAndyss

Data yang diperoleh dari tahap
teaching experiment diandisa dan hasl
andisaini digunakan untuk merencanakan
kegiatan dan mengembangkan rancangan
kegiatan pedapembdgaran berikutnya Tujuen
dari retrospective analysis secara umum
adalah untuk mengembangkan local
instructional theory. Pada tahap ini, HLT
dibandingkan dengan pembelgjaran siswa
yang sehenarnyauntuk menginvestiged sarta
menjelaskan bagaimana siswa dapat
mengeneraisas dari serangkaian aktivitas
yang diberikan menuju ke konsgp menghitung
luas segi banyak dengan Tangram berpetak.
Di samping itu, HLT juga dibandingkan
dengan data-data yang dihasilkan untuk
mendeskripsikan perkembangan strategi-
strategi yang digunakan siswa dan proses
berpikir Sswa.
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HASIL

Proses pembe garan yang berlangsung
terdiri dari beberapa aktivitas. Sebelum
dan sesudah aktivitas dilakukan tes awal
dan tes akhir gunamengetahui kemampuan
pemahaman konsep pesertadidik. Adapun
aktivitas yang dilakukan adalah sebagai
berikut:
a. Aktivitas 1

Menentukan jenis bangun datar dan
mempartis bangun menjadi beberapa
bangun datar dari suatu profesi/ pekerjaan

Aktivitas siswa yaitu memperhatikan
permukaan bangun yang berkaitan dengan
suatu jenis profesi/pekerjaan dan
mendiskusikannya secara berkelompok
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untuk menentukan jenis-jenis bangun datar
yang terlihat dan membuat partis bangun
yang berkaitan dengan suatu pekerjaan
menjadi beberapa bangun datar yang telah
mereka ketahui.

Tujuan ddam pembelgaranini addah
siswa dapat mengenal bangun datar dan
mempartisi suatu bangun dari suatu
pekerjaan menjadi beberapa bangun datar.

Has| aktivitas yang dilakukan siswa
add ah menentukan jenis bangun datar pada
permukaan bangun yang berkaitan dengan
pekerjaan dan dapat membuat partis suatu
bangun menjadi beberapa bangun datar.
Ha ini dapat dilihat dari hasil kerjasisva
pada Gambar 3. dan Gambar 4. berikut:

3/ Bangundatar apa s yang alantemukan pca e 2 |

" Jauat sy, S, gk poror o

Gambar 3. M enentukan JenisBangun Datar

bagian.

beberapa bagian!

S Jawab:

w Jawab: P 3)

bagi?

\1{. Ceorang juru masak akan memotong ikan menjadi beberapa

3. Bantulah juru masak ini untuk membagi ikannya menjadi

b. Ada berapa bagian ikan yang katian peroieh?

C. Bentuk apa yang kalian peroleh dari ikan yang sudah Kalian

- Jawab:Potna don rapim

Gambar 4. Mempartis Bangun
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b. Aktivitas 2

Menentukan luas dengan satuan
persegi pada keping-keping Tangram.

Aktivitas Sswayaitu sswadiarahkan
untuk menemukan jumlah satuan petak
dari masing-masing keping Tangram
berpetak dan menghitung jumlah satuan
petak dari susunan gabungan keping
Tangram berpetak yang mempunyai bentuk
berbeda tetapi memperoleh hasil luas yang
sama

Tujuan dari pembelgjaran ini adalah
siswa dapat menentukan jumlah satuan
petak pada masing-masing keping
Tangram, sehingga dapat menghitung luas
gabungan dari susunan keping-keping
Tangram.

Hasl| aktivitas yang dilakukan siswa
secara berkelompok dengan menghitung
jumlah petak satuan persegi pada keping
Tangram dapat dilihat dari hasil kerjassva
pada Gambar 5. berikut:

Gambar 5. Menghitung jumlah petak keping Tangram

Setelah siswa selesai menentukan
jumlah satuan petak/persegi pada keping
Tangram, siswa menyusun ketujuh keping
Tangram menjadi suatu bentuk baru yang
menyerupai gambar yang terdapat pada

soal. Setelah disusun, Sswvamenempd dan
menghitung satuan petak/persegi pada
bangun tersebut. Salah satu hasil jawaban
siswayaitu pada kelompok 2 terlihat pada
Gambear 6. berikut:

C

Gambar 6.Hasil Kreativitas Susunan Keping Tangram Kelompok 2

Pada Gambar 6. terlihat srategi Sswa
dalam menghitung bangun | dengan

Selanjutnya siswa berkreativitas
membuat susunan gabungan keping

menggabungkan 2 keping Tangramyang  Tangram berpetak menjadi bentuk lainyang

berbentuk segitiga.

masih berkaitan dengan suatu pekerjaan.
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Hasl| kredtivitas Sswvatersebut terlinat pada

- B
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Gambar 7. berikut:

LLC;-;, “_, Bk
Luas :L 3
Luas1l - 2

LuasTh - 11 :

12

Gambar 7. Kreativitas Siswa Menyusun dan Menghitung Luas Gabungan

Keping

Pada Gambar 7. di atas, siswatidak
menyusun semua keping Tangram, siswa
hanya menggunakan 4 keping untuk
membentuk suatu bangun baru yang
berkaitan dengan jenis pekerjaan.

Akan tetapi, siswatelah menghitung
luas dari bangun tersebut dengan benar.
Hdl ini terlihat dengan caramerekamembeg
keping dengan memberi nomor dan
menghitung pada masing-masing keping
Tangram kemudian menjumlahkan-
nya. Jawaban siswa tersebut sudah
menunjukkan bahwa s swvatdah memahami
cara menghitung luas segi banyak suatu
bangun, karena siswa menyatakan luas
bangun yang mereka bentuk merupakan
gabungan dari beberapa bangun datar.

Aktivitas permainan menyusun dan
menghitung petak satuan pada keping
Tangram dilakukan untuk mengingatkan
gswakembdi dalam menentukan luas suatu
bangun datar, sehingga akan mempermudah
siswa daam menghitung luas segi banyak
suatu bangun.

Tangram

c. Aktivitas 3

Algoritma Luas Segi Banyak.

Aktivitas siswa dalam pembelgaran
ketigaini mengamati gambar bangun yang
mempunyai bentuk dan ukuran yang sama
tetapi mempunyai partisi yang berbeda.
Siswa menghitung masing-masing bangun
tersebut dan membandingkan hasilnya.
Setelah itu, Sswamembuat sendiri partis
pada bangun segi banyak yang terdapat
padasod di LAS 3 dan menghitung luas
bangun tersebut. Dengan urutan aktivitas
yang telah dilakukan sisva menyimpulkan
langkah-langkah menghitung luas segi
banyak.

Tujuan pembelgjaran pada aktivitas
ini adalah siswa dapat menentukan cara
menghitung luas segi banyak.

Has| aktivitas Siswadari mengamati
bangun dan menghitung luas mesng-masng
bangun yang terdapat pada LAS 3 terlihat
pada Gambar 8. berikut:

.................

(a) (b)

b
i

H n |

Gambar 8. Bangun Yang Diamati Siswa Pada Aktivitas 3
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Has| yang diperoleh dari aktivitasini  yang berbedamenghasiikan luasyang sama
adalah siswa dapat menentukan bahwa besar. Hal ini terlihat pada Gambar 9.
luas segi banyak yang mempunyai bentuk  berikut:
dan ukuran yang samatetapi dengan partis

Gambar Lusss Dasten Luas Total
1 o m v
Ky PL :zj_ yE ERITRIRTT
(@) 13:, % = Exx =hxr ¢ = 6 X6 -‘-éc
==—=-523=18 3 7220 |=1
> = c 1
%> - Pl GAY /Fhut}
--:i.-’ S0 3 L roa
o) = o1 =i — =]
=0 _[ 1 i i 8 =
Tt zwe BU| 273
GO TP R
© LEphow [Z6X° — ——= LA
- - Id
—-ui :1\1 26
-l -

Gambar 9. Hasll Jawaban Siswa dari Gambar yang Diamati

Setelah siswa mengetahui bahwaluas — sendiri untuk menghitung luas segi banyak
suatu bangun yang mempunyal bentuk dan  dari bangun yang diberikan. Gambar 10
ukuran yang samatetapi partisnyaberbeda  (@). dan 10 (b). merupakan hasil strategi
akan memiliki hasil yang sama. Siswa sswadaam menghitung luas segi banyak
secara berkelompok menentukan partiss  suatu bangun.
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Gambar 10 (a). Srategi Siswa Mengitung Luas Segi Banyak
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Gambar 10 (b). Strategi Siswa Mengitung Luas Segi Banyak
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Terlihat bahwa pada Gambar 10 (a)
dan 10 (b) ada perbedaan pada partisinya.
Pada Gambar 10 (a) siswa mempartis
menjadi 2 bagian, sedangkan Gambar 10
(b) mempartis menjadi 3 bagian. Waaupun
cara mempartisinya berbeda hasil yang
diperoleh tetap sama.
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Setelah melakukan serangkaian
aktivitas, siswa menyimpulkan cara
menentukan luas segi banyak suatu bangun.
Gambar 11 berikut merupakan hasil
kes mpulan yang mereka temukan.

& Perdasarkan kegiatan diatas, jelaskan bagaimana langkah-langkah menentukan

luas segi banyak suatu bangun!
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(i) Jawaban kelompok 3

é

€. uas segi banyak suatu bangun!

Berdasarkan keglatan diatas, jelaskan bagaimana langkah-langkah menentukan
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(i) Jawaban kelompok 4
Gambar 11. Jawaban siswa untuk soal nomor 6

Pada Gambar 11 (i) dan (ii) diatas,
menunjukan bahwa siswa sudah mampu
menemukan cara menentukan luas segi
banyak suatu bangun.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis retrospektif yang telah dilakukan,
dapat dikemukakan bahwa pembelgaran
ini telah didesain untuk melihat konteks
yang mendukung pemahaman konsep
siswa. Dari hasil design research yang
telah dilakukan, diperoleh lintasan belgar
luas segi banyak menggunakan Tangram
berpetak dengan pendekatan PMRI. Sdlain
itu diperoleh strategi-strategi pemikiran
siswa dalam menyelesaikan materi luas
segi banyak. Strategi tersebut merupakan
dampak dari penerapan HLT yang telah
didesain dan diujicobakan pada tahap
pilot experiment kemudian direvisi
sehingga dapat diterapkan padateaching
experiment yang menghasilkan LT. Untuk

mendukung konteks tersebut, maka
pendekatan PMRI berperan sangat besar
dalam proses pembelajaran yang
berlangsung lebih aktif dan efisen.
Aktivitas Sswaterlihat sesuai dengan
karakteristik PMRI. Karakteristik PMRI
yang muncul dalam proses pembelgaran
ini sgjalan dengan aktivitas berpikir. Lima
karakteristik PMRI (de Lange, 1987,
Treffers, 1991; Gravemeijer, 1994,
Zulkardi, 2002) yang merupakan adopsi
dari RME pada hubungannya dalam
pembelgaran ini akan dijelaskan sebagai
berikut:
a) Menggunakan masalah kontekstual
Menggunakan masalah kontekstual,
yaitu matematika dipandang sebagal
kegiatan sehari-hari manusia, sehingga
memecahkan masalah kehidupan yang
dihadapi atau didami oleh siswa(masadah
kontekstual yang readlistik bagi siswa)
merupakan bagian yang sangat penting.
Pesertadidik mengamati dan mengandisis

Lia Puspasari, dkk. Desain Pembelgjaran Luas Segi Banyak Menggunakan Tangram Berpetak
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bentuk bangun datar dan partis dari jenis-
jenis pekerjaan di sekitar lingkungan Siswa

— ___1 ~

B \:’/ Bangun datar apa saja yang kalian temukan pada gambar a?

ﬁrﬁ v g Pty 8 PV A,

Kegiatan ini terlihat pada Gambar 12.
berikut:

357 Seorang arsitek diminta untuk  mendesain pemasangan
keramik pada dinding rumah dengan berbagal jenis keramik.

a. Bantulah arsitek ini dengan membagi bagian-bagian untuk

menjadi batasan yang akan di keramik dengan keramik yang

berbeda jenis!

‘¢ Jawab:

b. Ada berapa bagian dinding rumabh yYang Kalian peroleh?

¢ Jawab: .

C. Bentuk apa Yang Kalian peroleh dari dinding rumabh yang
sudah Kalian bagi untuk dikeramik?

& Jawab: PQW@S.\ Panyang. Rrsegi.’ﬁogy'\\sm.

v

Gambar 12. Strategi siswa mengenal dan mempartisi bangun

b) Menggunakan mode atau jembatan
dengan instrumen vertikal
Menggunakan model, yaitu model

belgar matematika berarti bekerja dengan

matematika (alat matematis hasil

matematisas horisontal). Sswamenghitung
satuan petak pada keping Tangram
sehingga dapat menentukan luas dari

gabungan bangun datar. Kegiatan ini terlihat
pada Gambar 13. berikut:

Jumlah petak: Jumlah segitiga:
|:|‘> |::> 8

U

Jumlah seluruh Jumlah petak dari

petak:
8

<:| jumlahsegitiga:

4

Gambar 13. Srategi siswa menggunakan model
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¢) Menggunakan kontribus siswa
Menggunakan hasil dan konstruksi
gswasendiri, yaitu Sswadiberi kesempatan
untuk menemukan konsep-konsep
matematis, di bawah bimbingan guru. Sswa

161

dengan bimbingan guru dapat menentukan
langkah-langkah menghitung luas segi
banyak. Kegiatan ini terlihat pada Gambar
14. berikut:

5./' Berdasarkan kegiatan diatas, jelaskan bagaimana langkah-langkah menentukan

|uas segi banyak suatu bangun!

@ Jawab: 1-?3!‘5'5'] boncjur'

% ynanghi ng \uas mamny -maang bagian
S, QQ\S\I!’H‘C!HQV\ LMUY [woks

Gambar 14. Hasil siswa menemukan langkah menghitung luas segi banyak

d) Interaktivitas

Pembelgjaran terfokus pada siswa.
Proses pembelgjaran yang terjadi terfokus
pada siswa dengan mdlihat aktivitas yang
dilakukan. Interaks antaraguru dan Ssswa
terlihat pada saat proses pembimbingan
kepada semua kelompok yang dapat dilihat
dalam didog-diaog padahasil penditian.
e) Terintegrasi dengan topik

pembelagjaran lainnya

Pada pembelgjaran ini tidak terlepas
dari konsep penjumlahan, perkalian,
pembagian, dan perbandingan suatu benda.

SIMPULAN

Penggunaan pendekatan PMRI pada
pokok bahasan luas segi banyak memiliki
peranan penting dalam mengembangkan
kemampuan komunikas matematikasswva
karena melalui pendekatan PMRI dapat
dikembangkan aktivitas-aktivitas seperti
menentukan jenis bangun datar, mempartis
suatu bangun, dan menghitung luas segi
banyak yang di ddamnyadiurakan kegiatan-
kegiatan mengamati, menanya, menalar,
mencoba, dan mengkomunikasikan. Keping
Tangram berpetak mempunyai kekuatan
yang dapat merepresentasikan pikiran sswa
dalam menentukan strategi yang di-
gunakan. Pengembangan luas segi banyak
menggunakan konteks yang nyatasehingga

diharapkan dapat membantu dalam
mengembangkan strategi berpikir siswa
untuk mengemukakan ide atau gagasan
ddam menydesaikan masdah.

Ddam pembegaran luas segi banyak
menggunakan pendekatan PMRI lintasan
belgar yang dilalui meliputi tiga aktivitas.
Dari serangkaian aktivitas pembelgaran
yang tdah dilaksanakan dihaglkan lintasan.
Lintasan belgar daam penelitian meliputi
aktivitas menentukan jenis bangun datar
dan mempartis bangun (menggunakan
konteks berbagai pekerjaan berupa
permukaan bentuk dari suatu ciri
pekerjaan), menentukan jumlah satuan luas
persegi (menggunakan keping Tangram
berpetak untuk mendapatkan luas dari
suatu masing-masing jenis bangun datar
yang terbentuk dari suatu bangun segi
banyak), dan menemukan algortimaluas
segi banyak (untuk mendapatkan luas segi
banyak dapat diperoleh dengan mempartis
bangun menjadi beberapa bangun datar
dan menghitung luas dari masing-masing
partis tersebut).
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